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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas 

arang aktif sekam padi dan kulit pisang kepok sebagai adsorben pada pengolahan 

air Sungai Musi (BKB). Sungai Musi merupakan sungai terbesar di Palembang 

dengan panjang lebih dari 750 kilometer. Penelitian dilakukan dengan bahan baku, 

aktivasi, karbonisasi serta penyerapan kadar air sungai dengan arang aktif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian arang aktif sekam padi dan kulit pisang kepok 

dengan konsentrasi H2SO4 0,1N 20%  bisa menurunkan kadar TSS dari nilai awal 

97,0 ppm menjadi 0,32 ppm dan Fe 1,154 ppm menjadi 0,000 ppm, (namun untuk 

pH mengalami kenaikan dari nilai awal 6,40 menjadi 7,48). Secara kesimpulan, 

arang aktif kulit pisang kepok lebih baik dari sekam padi untuk mengurangi kadar 

pencemaran air sungai. Kandungan Fe setelah proses adsorbs diuji menggunakan 

metode Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Sedangkan, analisis gravimetri 

digunakan untuk menentukan TSS. 

Kata kunci: Arang aktif, sekam padi, kulit pisang kepok, air Sungai Musi. 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effectiveness of activated 

charcoal of rice husks and kepok banana peels as adsorbents in BKB Musi River 

water treatment. Musi river is the largest river in Palembang with a length of more 

than 750 kilometers. The research was conducted with raw materials, activation, 

carbonization and adsorption of river water content with activated charcoal. Based 

on the research results, activated charcoal of rice husks and kepok banana peels 

with a concentration of 0,1N 20% H2SO4 can reduce TSS levels from the initial 

value of 97,0 ppm to 0,32 ppm and iron level of 1,154 ppm to 0,000 ppm, (but for 

pH increased from the initial value of 6,40 to 7,48). In conclusion, activated 

charcoal of  kepok banana peels is better than rice husks to reduce levels of river 

water pollution. Fe content after the adsorption process was tested using Atomic 

Absorption Spectroscopy (AAS) method. Meanwhile, gravimetric analysis is used 

to determine TSS. 

Keywords: Activated charcoal, rice husks, kepok banana peels, Musi River water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan dasar hidup di bumi yang menentukan kesehatan 

dan kesejahteraan manusia (Cahyadi et, al, 2011; Sumantri, 2013). Salah satu 

sumber air tawar dengan potensi yang besar adalah sungai. 

Menurut Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 16 Tahun 2005 

tentang Peruntukan Air dan Baku Mutu Air Sungai dalam lampirannya adalah 

TSS: 50 mg/L, pH: 6-9, dan kadar Besi: 0,3 mg/L (Sumber: Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum Provinsi Sumsel). Menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum nilai pH adalah diantara 6,5-8,5 dan Besi 0,3 mg/L (Surat Keputusan 

No. 492/MENKES/PER/IV/2010).  

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas unggulan pertanian di 

Indonesia. Jerami dan sekam padi merupakan limbah pertanian yang cukup 

besar jumlahnya dan belum banyak dimanfaatkan karena dianggap tidak 

memiliki nilai ekonomis. Dari proses penggilingan padi biasanya diperoleh 

sekam sekitar 20-30% dari bobot gabah sehingga dapat menimbulkan masalah 

bagi lingkungan. Sekam padi bersifat tahan terhadap pelapukan, memiliki 

kandungan abu yang tinggi, bersifat abrasif, menyerupai kandungan kayu, serta 

memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi (Kriswiyanti, 2007, Kalapathy 

et al, 2000, Mujiyanti dkk, 2010). Kandungan serat kasar berupa selulosa dan 

lignin sangat berpotensi sebagai adsorben, termasuk untuk logam berat. 

Komposisi kimia yang utama pada sekam padi yang bertindak sebagai adsorben 

adalah serat (31,37-49,92%), selulosa (34,34- 43,80%), dan lignin (21,40-

46,97%). 

Salah satu alternatif dalam pengolahan limbah yang mengandung logam 

berat adalah penggunaan bahan-bahan alami sebagai adsorben.Kulit pisang 

kepok memiliki kemampuan dalam mengikat ion logam berat, dikarenakan 
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dalam kulit pisang terdapat berbagai gugus fungsi yang berperan sebagai gugus 

aktif seperti gugus hidroksil , gugus karboksilat , dan gugus amina (Castro et al, 

2011).Maka dengan perkembangan Ilmu dan Teknologi, kulit pisang kepok ini 

dapat dimanfaatkan menjadi karbon aktif atau arang aktif serta dapat menjadi 

salah satu cara untuk penanggulangan limbah yang ada di masyarakat. 

Adsorben adalah zat penyerap, sedangkan adsorbat adalah zat yang diserap 

(Giyatmi, 2008). Adsorben adalah zat padat yang digunakan untuk 

mengumpulkan molekul zat terlarut dari cairan atau gas. Adsorpsi sering 

digunakan untuk mengekstraksi polutan dengan menyebabkan mereka melekat 

pada adsorben seperti karbon aktif atau silika gel. Adsorben adalah padatan 

berpori yang mengikat molekul cair atau gas ke permukaannya. 

Air tanah anaerobik dapat mengandung besi ferrous pada konsentrasi 

hingga beberapa miligram per liter tanpa perubahan warna atau kekeruhan di 

dalam air saat dipompa langsung dari sebuah sumur. Pada paparan ke atmosfer, 

bagaimanapun, besi ferrous teroksidasi menjadi besi ferric, memberikan warna 

cokelat-kemerahan yang tidak menyenangkan pada air. Besi juga mendorong 

pertumbuhan “bakteri besi”, yang memperoleh energi mereka dari oksidasi besi 

ferrous menjadi besi ferric dan dalam prosesnya menyimpan lapisan berlendir 

pada perpipaan. Pada tingkat di atas 0.3 mg/L, besi menodai pakaian dan 

perlengkapan pipa. Biasanya tidak ada rasa yang terlihat pada konsentrasi besi 

di bawah 0.3 mg/L, meskipun kekeruhan dan warna dapat berkembang (World 

Health Organization, 2022). 

Meskipun pH biasanya tidak berdampak langsung pada konsumen, pH 

merupakan salah satu parameter kualitas air operasional yang paling penting. 

Perhatian yang cermat terhadap kontrol pH diperlukan di semua tahap 

pengolahan air untuk memastikan kejernihan air yang memuaskan dan 

desinfeksi. Untuk desinfeksi yang efektif dengan klorin, pH sebaiknya kurang 

dari 8; namun, air dengan pH rendah (sekitar pH 7 atau kurang) lebih cenderung 

bersifat korosif. pH dari air yang masuk ke sistem distribusi harus dikontrol 

untuk meminimalkan korosi pada saluran air dan pipa di sistem air rumah 

tangga. Alkalinitas dan manajemen kalsium juga berkontribusi pada stabilitas 

air dan mengendalikan agresivitasnya terhadap pipa dan peralatan. Kegagalan 
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untuk meminimalkan korosi dapat mengakibatkan kontaminasi air minum dan 

efek buruk pada rasa dan penampilannya. pH optimal yang dibutuhkan akan 

bervariasi dalam persediaan yang berbeda sesuai dengan komposisi air dan sifat 

bahan konstruksi yang digunakan dalam sistem distribusi, tetapi biasanya dalam 

kisaran 6.5-8.5. Nilai pH yang ekstrim dapat dihasilkan dari tumpahan yang 

tidak disengaja, kerusakan perawatan, dan pelapis pipa mortar semen yang tidak 

dirawat dengan baik atau pelapis mortar semen diterapkan ketika alkalinitas air 

rendah (World Health Organization, 2022). 

Material padatan tersuspensi atau Total Suspended Solid (TSS) 

merupakan tempat berlangsungnya reaksi – reaksi heterogen, yang berfungsi 

sebagai bahan pembentuk endapan yang paling awal dan dapat menghalangi 

kemampuan produksi zat organik di suatu perairan (Tarigan dan Edward, 2003). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas arang aktif dengan perubahan berat yang berbeda? 

2. Seberapa efektifkah arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok? 

3. Berapa kadar besi (Fe), pH dan TSS setelah filtrasi arang sekam padi 

dan filtrasi arang kulit pisang kepok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui: 

1. Memperoleh kualitas arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok 

dengan perubahan bobot yang berbeda. 

2. Pengaruh arang aktif diperoleh dari sekam padi dan kulit pisang kepok. 

3. Kadar besi (Fe), pH dan TSS (Total Suspended Solid) diperoleh setelah 

penyaringan dengan arang aktif pada sekam padi dan arang aktif pada 

kulit pisang kepok. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengurangi limbah sekam padi dan kulit pisang kepok yang dapat 

digunakan untuk arang aktif. 

2. Pada logam besi (Fe), nilai pH dan pencemaran TSS air Sungai Musi 

dapat diperoleh efek penggunaan arang aktif sekam padi dan arang aktif 

kulit pisang kepok. 

3. Sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengolahan air 

limbah industri. 
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